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Abstrak

Penilaian merupakan salah satu aspek penting dalam setiap pembelajaran. Sistem penilaian
yang diamanahkan dalam kurikulum harus mencakup penilaian sikap, pengetahuan dan
keteramfjlan.

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui sistem penil§fin yang selama ini dilakukan oleh para
guru Bahasa Indonesia tingkat SMP yang berlokasi di Kota Cimahi. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini metode survey dengan teknik pengambilan data berupa penyebaran
angket, wawancara dan observasi. Hasil yang diperoleh diketahui bahwa para guru di Kota
Cimahi dalam melakukan evaluasi pembelajaran Bahasa Indonesia belum sepenuhnya
mencakup ranah sikap, pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkan data yang diperoleh dari
tiga sekolah, yang diteliti, para guru cenderung melakukan evaluasi pada bidang pengetahuan
saja. Hal itu disebabkan beberapa faktor, diantaranya karena kurangnya pengetahuan guru
terhadap berbagai jenis dan teknik evaluasi serta keterbatasan waktu dalam menyiapkan
isntrumen evaluasi dan mengolah hasil evaluasi.

Kata Kunci: penilaian; Bahasa Indonesia

PENDAHULUAN

Proses belajar mengajar di kelas selalu bﬁaitan dengan evaluasi. Evaluasi
pembelajaran merupakan suatau proses yang sitematis, berkelanjutan, dan menyeluruh dalam
rangka pengumpulan dan pengolahan informasi untuk menijlai pencapaian proses dan hasil
belajar peserta didik. (Arifin, 2009: 10). Demikian jugamnumt Hamalik ( 2008: 210),
mengemukakan bahwa evaluasi merupakan sutau proses berkelanjutan tentang pengumpulan
dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat d:ﬁn rancangan
suatu sistem pembelajaran. Djiwandono (2008: 10) pun menyatakan bahwa evaluasi dalam
penyelenggaraan pembelajaran merupakan upaya pengumpulan informasi tentang
penyelenggaraan pembelajaran sebagai dasar untuk pembuatan berbagai keputusan. Sistem
penilaian yang diamanahkan dalam kurikulum di Indonesia di setiap mata pelajaran
menghendaki penggunaan penilaian yang mencakup berbagai segi, baik segi sikap,
keterampilan maupun psikomotor. Untuk membentuk karakter siswa sebagai wujud dari

ranah sikap, pemerintah telah menetapkan suplemen karakter dalam kurikulum di setiap




jenjang pendidikan. Adanya kebijakan pemerintah tersebut maka penggunaan sistem
penilaiannya pun memerlukan keterampilan guru Elam menyusunnya.

Penilaian yang dilakukan guru harus merupakan rangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar peserta didik
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang
bermakna dalam pengambilan Eiputusan. (Depdiknas: 2009) Hal itu merupakan hakikat dari
penilaian dalam Kurikulum KTSP. Penilaian dalam KTSP adalah penilaian berbasis
kompetensi, yaitu bagian dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk mengetahui
pencapaian kompetensi peserta didik yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran dan/atau pada akhir pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap masalah yang dihadapi para guru dalam
menyiapkan dan melaksanakan evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Indonesia serta mencari
tahu sistem penilaian yang selama ini dilakukan para guru. Atas dasar data tersebut maka
peneliti berupaya mengembangkan sistem penilaian/evaluasi yang dapat mengatasi masalah

yang dihadapi guru tersebut.

METODE
Rancangan penelitian ini berupa penelitian deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang

ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yaE berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2010: 147). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui penyebaran
ﬁlgket, observasi  dan wawancara. Penyebaran angket, observasi dan wawancara tersebut
bertujuan untuk mengumpulkan data tentang pelaksanaan penilaian dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia ¥y selama ini dilakukan di beberapa SMP Kota Cimahi sebagai
penelitian pendahuluan. Data tersebut kemudian diolah, dianalisis dan dikaji melalui teori
sehingga menghasilkan rumusaan model penilaian pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
sebagai model hipotetik. Pengolahan model hipotetik merupakan hasil penelitian lanjutan dari

penelitian pendahuluan ini.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Sekolah yang Diteliti

Subjek penelitian ini terdiri atas tiga sekolah tingkat SMP yang berlokasi di Kota Cimabhi,
yaitu (1) SMPN 1 Cimabhi, berlokasi di pusat Kota Cimahi. Sarana dan prasarana yang dimliki
sekolah ini lengkap dan dalam kondisi baik. Guru yang dijadikan responden sebanyak tiga




orang berkualifikasi S1 Pendidikan Bahasa dan Indonesia; (2) SMPN 8 Cimahi, sekolah ini
berlokasi di wilayah selatan Kota Cimahi dengan kondisi psarana dan prasarana yang baik dan
terawat. Guru Bahasa Indonesia yang menjadi responden terdiri atas tiga orang yang memiliki
kualifikasi S1 Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia; (3) SMPN 5 Cimahi, berlokasi di
wilayah utara Kota Cimahi dengan konidisi sarana dan prasarana sekolah yang memadai dan
terawat. Guru yang menjadi responden terdiri atas tiga orang. Kualifikasi guru Bahasa
Indonesia di sekolah ini magister pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia satu orang, dan dua

orang berkualifikasi S1.

Dekripsi dan Analisis Data
Pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia yang dilakukan selama ini di tiga SMP

yang berlokasi di Kota Cimahi , dua sekolah mengacu pada Kurikulum 2013, sedangkan satu
sekolah masih mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Keberagaman
acuan kurikulum tersebut dapat dimaklumi karena pada tahun akademik ketika penelitian ini

dilakukan tidak semua sekolah memberlakukan Kurikulum 2013.

Evaluasi atau proses penilaian yang dilakukan di ketiga SMP yang diteliti semuanya
terfokus pada penilaian hasil belajar. Hal itu berdasarkan pada hasil wawancara terhadap
semua gurlazang menjadi responden . Evaluasi hasil pembelajaran yang selama ini dilakukan

terdiri atas ulangan harian, ulangan semester, ujian akhir sekolah, dan ujian nasional.

Materi yang dievaluasi di ketiga sekolah berkaitan dengan hasil belajar siswa lebih
banyak mengarah pada evaluasi terhadap bidang kognitif, sedangkan aspek afektif dan

psikomotor terabaikan.

Tentang pemahaman guru terhadap sistem penilaian yang harus dilakukan sesuai
dengan amanah kurikulum yang berlaku semuanya menjawab sedikit paham. Pada setiap
menyusun RPP mereka menjawab selalu menggunakan pedoman evaluasi dan memuat aspek-
aspek yang harus dievaluasi pada sebuah proses pembelajaran.

Berkaitan dengan instrumen yang digunakan pada saat mengevaluasi pembelajaran,
tiga orang menjawab instrumen evaluasi proses belajar, tiga orang instrumen hasil belajar, dan
tiga orang menjawab menggunakan instrumen proses dan hasil belajar. Bervariasinya jawaban
semua responden membuktikan bahwa mereka belum sepenuhnya memahami hakikat

instrumen penilaian yang harus dibuat sebagaimana yang dikehendaki kurikulum.




Instrumen proses belajar yang mereka biasa gunakan, semuanya menjawab
instrumen pengamatan. Instrumen wawancaara dan angket tidak ada seorang pun yang
memilih. Hal ini mengindikasikan bahwa guru belum terbiasa menggunakan penilaian untuk
mengukur ranah sikap dan psikomotor.

Tentang pertanyaan pengertian instrumen penilaian portofolio, enam orang menjawab
va, sedangkan tiga orang menjawab ragu. Keraguan guru terhadap pengertian portofolio
mengindikasikan bahwa mereka belum memahami penilaian proses belajar. Hal itu berkaitan
dengan jawaban mereka terhadap pertanyaan tentang penggunaan instrumen portofolio yang
semuanya menjawab kadang-kadang.

Instrumen portofolio yang biasa mereka gunakan semuanya menjawab bergantung
pada kebutuhan. Tidak seorang pun menjawab menggunakan portofolio yang disesuaikan
dengan karakteristik siswa.

Jawaban atas pertanyaan instrumen yang digunakan selama berlakunya Kurikulum
KTSP, tiga orang menjawab instrumen untuk mengukur kognitif dan psikomotor saja,
sedangkan enam orang lagi menjawab instrumen untuk menilai kognitif, afektif, dan
psikomotor. Hal ini berarti, semuanya sudah sedikit memahami tentang berbagai aspek yang

harus dinilai dalam sebuah proses pembelajaran.

Jawaban atas proporsi penggunaan penilaian dalam setiap ranah, semuanya menjawab
bahwa ranah kognitif memiliki porsi yang lebih banyak jika dibandingkan dengan ranah sikap
dan psikomotor. Hal ini mengindikasikan bahwa peahaman guru terhadap pentingnya

memberikan penilaian pada proses belajar kurang optimal.

Jawaban terhadap pertanyaan tentang pengetahuan mereka terhadap jenis gaya belajar
siswa di kelas tempat mereka mengajar, tiga orang menjawab tidak tahu, sedangkan enam
orang lagi menjawab tahu. Namun ketika ditanyakan tentang jenis-jenis gaya belajar, tiga
orang menjawab ya, dan enam orang lagi menjawab ragu-ragu. Ketika diminta untuk
menuliskan jenis-jenis gaya belajar, tiga orang menjawab visual, auditori, dan kinestetik,
sedangkan tiga orang lagi menjawab terstruktur, kinestetik, dan auditori, tiga orang lagi tidak

menjawab.

Hambatan yang dialami semua guru yang diteliti pada saat memberikan penilaian,
enam orang menjawab bahwa kurang mengetahui teori, sedangkan dua orang menjawab
kurangnya waktu untuk menilai proses belajar siswa, dan satu orang lagi bingung memilih

jenis penilaian mana yang harus diprioritaskan.




Ketika ditanya tentang keinginan mereka untuk menggunakan berbagai macam
penilaian pada sebuah PBM, semuanya menjawab ya dan mereka bersedia mengikuti pelatihan

tentang pengenalan jenis-jenis model penilaian dalam proses pembelajaran.

Pembahasan Hasil Penelitian

Proses penilaian yang dilakukan guru Bahasa Indonesia di SMP sekolah yang diteliti di
bawah naungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Cimahi belum sepenuhnya menggunakan
sistem penilaian yang diamanahkan dalam kurikulum.. Hal itu disebabkan karena para guru
belum sepenuhnya memahami makna ataun amanah kurikulum. Selain itu, pelatihan dan
penjelasan tentang kurikulum belum diterima semua guru secara optimal. Penjelasan yang
mereka terima baru sebatas pengetahuan dasar. Hal itu berdasarkan hasil wawancara penulis
kepada guru yang bersangkutan.

Data di atas juga mengungkap bahwa guru masih belum dapat membedakan tentang
instrumen untuk mengukur proses belajar dan instrumen untuk mengukur hasil belajar
meskipun mereka sudah agak paham tentang aspek yang harus dievaluasi pada sebuah proses
pembelajaran. Kebingungan mereka terutama tampak pada penilaian untuk mengukur sikap
dan psikomotor, sedangkan dalam kurikulum mutakhir justru masalah sikap dan
pasikomotorlah yang harus diperbesar porsinya dalam proses pembelajaran. Evaluasi proses
sebenarnya sangat penting dalam pembelajaran karena odcl evaluasi ini pada prinsipnya
tidak untuk membuktikan tetapi untuk meningkatkan. Hal ini sesuai dengan teori model
evaluasi yang dikemulﬁkan Stufflebeam (1985: 118) yaitu model CIPP (context, Input,
Prosess dan Product). Model CIPP beroientasi pada suatu keputusan ( a decision oriented
evaluastion approach structured), tujuannya untuk membantu administrator (kepala sekolah
dan guru) di dalam membuat keputusan. Jika guru belum mampu memahami dan menyusun
instrumen untuk mengukur proses pembelajaran yang berkaitan dengan pengukuran terhadap
ranah sikap dan psikomotor maka dapat dipastikan mutu pembelajaran pun tidak akan dicapai
dengan baik karena evaluasi tersebut belum dapat membekali guru dalam memutuskan baik
atan tidaknya sebuah proses belajar. Lebih lanjut Stufflebeam (Sumarno, 2012: 45)
mengungkapkan bahwa evaluasi proses bertujuan: (1) memberikan umpan balik kepada pihak
menajemen dan guru tentang keﬁlaian kegiatan dengan rencana dan efisiensi pengguaan
sumber daya yang ersedia; (2) memberikan panduan untuk memodifikasi atau memberi
penjelasan rencana yang diperlukan karena tidak semua aspek dari rencana dapat ditentkan di
awal; (3) menilai secara berkala mengenai penerimaan dan kemampuan peserta [rogram

melaksanakan peran mereka.




Demikian juga tentang penilaian yang sebaiknya memperhatikan karakeristik siswa.
Berdasarkan hasil penelitian ini guru belum sepenuhnya memahami tentang salah satu
karakteristik siswa, yaitu tentang gaya belajarnya. Kurikulum menghendaki guru mampu
mengevaluasi siswa berdasarkan karakteristiknya sehingga potcnﬁ' yang dimiliki para siswa
yang beragam dapat terasah dengan baik. Adanya perbedaan gaya belajar dalam diri seseorang
(peserta didik) mestinya dapat dimanfaatkan oleh guru dalam proses belajarnya sehingga
peserta didik dapat mengoptimﬁkan gaya belajarnya terhadap hasil belajar yang akan dicapai.
Brown ( Wikanengsih: 2013) mengemukakan sejumlah gaya pembelajaran bahasa, yaitu: (1)
dependensi-independensi bidang; yang dimaksud depensi bidang adalah kecenderungan untuk
tergantung pada bidang total sehingga bagian-gaian yang melekat dalam bidang-bidang itu
tidak mudah dikenali, sedangkan indepensi bidang sebaliknya; (2) acak-linear; (3) umum-
khusus; (4) induktit-deduktif; (5) sintesis-analitis; (6) analog-digital; (7) konkret-abstrak; (8)
penyetaraan-penajaman; (9) impulsif-reflektif., dan (10) visual, auditoris, dan Kinestetis yang
dipaparkannya dalam halaman yang terpisah ( halaman 138). Berdasrakan kesepeluh gaya
pembelajaran tersebut maka gaya kesepuluh, yaitu visual, auditoris, dan kinestetis sangat
berpotensi untuk dijadikan aspek dalam menyusun penilaian proses belajar siswa.

Kenyataan yang dapat ditemukan berkaitan deng% kondisi penilaian mata pelajaran
Bahasa Indonesia yang dilakukan guru dapat disimpulkan bahwa guru merasa kesulitan dalam
memilih dan menggunakan berbagai instrumen penilaian karena kurangnya pengetahuan.
Tuntutan kurikulum yang menghendaki agar guru menggunakan penilaian terhadap ketiga
ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor merupakan peluang untuk
mengembangkan sebuah model penilaian. Apalagi dengan keharusan guru memperhatikan
karakteristik siswa pada saat proses pembelajaran sehingga atribut yang ditekankan pada
instrumen penilaian merupakan pendukung atas karakteristik siswa itu, yaitu tentang gaya
belajar

Faktor lain yang dapat dijadikan sebagai potensi untuk menyusun sebuah
pengembangan model instrumen penilaian adalah kesiapan guru untuk memperkaya

pengetahuan tentang berbagai macam model penilaian jika diberi pelatihan.




2
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian pendahuluan dapat

disimpulkan hal-hal berikut: (1) sistem penilaian pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP yang

diteliti yang berlokasi di Kota Cimahi belum dilaksanakan sesuai dengan amanah kurikulum

yang berlaku; (2) penilaian pembelajaran Bahasblndonesia yang dilaksanakan di SMP yang

diteliti di Kota Cimahi terfokus pada penilaian ranah kognitif, sedangkan ranah afektif dan

psikomotor terabaikan; 3) adanya potensi untuk mengembangkan sistem penilaian dalam
belajaran Bahasa Indonesia melalui aspek gaya belajar siswa.
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